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EFILM:FILM independen buatan“"'
Surnbaya kira-kirn mulai muncul sckitar ~ |
tabun 1997, Tapi, para filmmaker muda
nu masth Jalan sendir-seéndist, Kadang,
‘merckn tidak tahu-kalau adn teman se-
kampus yang temynta sehobit Padahat,
hnmplr di tiap kampus pasti ada ynang
‘melakoninya. Misalnya di Unair, UK
‘Petra. Stikom, don UPN Verteran.
I Misalnya st Nadia Astari, cewek Des-.

omVis.-UK Petrn, Sckitar tahun 1999,
*doi jolan Sendird, dan bikin fitm berjudul .
Diam. Berkisah tentang cinta segitiga di,

l;nmpusnya dengan durasi sckitar 20-
menit. "Bikin naskah cerita, nyari aktor,
‘ngambil gambar, h:ngga proses editing

fakuin sendird,"” ujarnya, “"Waktu itu

'a!m berperan sutendarn sekaligus ka-
meramen. Pakai handycam.” [N

i Baru pada 13Seplember2000 muncul
‘schush wadab, yn Ind

Film Surabaya’ (Inl'is) Awnlnyn bcn!i«
[Hnya Infis pun sccam kebetulan, As-
‘win Junlarto, arek UK Peten, plus Sam
"Anandite dan‘Indra dari Unair ber- .
temu dalam gebush festival fitm

'di Jogja, Sépistgngnys mercka se- -
pakat melanjutkan kumpul-kum-
pul.’ Dari-situlah mereka men-
dirikan lnfﬁ«cbagm 'wadnh' o
tpresiasl smed§Sumbayns ¥ . ¢ W
?‘]nﬁslaludisx‘fm dengan wadah lain. Pa

fda- “Julj ‘200!'ﬁluncu1 Surnbaya Movies * bemsm22mhummtergnbungdl]nﬁsfnpl
'Seciety” (SMS))' 'SMS ini kebanyaknn . juga sering gaul dengan anggota SMS.
-dihuai, ﬁtcﬁtﬁn temgdhlsincas yang . ~Mungkin, lebih dari san wadah llu
akiif di io‘Célcmts Qj.sﬁn ada Don | ymembuat para sincas tetap terpecah, Na:
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Rékhmandd, arck luldsan? " baik. "Dcr(g‘m munculnyn wadnh buru'
-* diploma Stikom yang' biasa® tnndanya f'tlm indie makin diminati. Se-

dxpnnggll Maman, Cowok , , moga saja, sineas muda Surabaya makin
pmduktnf bikin film,” kata Maman.
" Wadah' sendiri memang bisa meman-
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nya jalan dhewe-dhewe, kini punya teman
untuk berbagi pengalaman dan bertukar .
pitiran. Bahkan, Kini mereka punya te-
man untuk berkolaborasi. Nadia mernsa-
kanitu, ketika bekerjasama dengan Aswin.
Nadia dan Aswin pun tak perlu lagi me-
ngcrjaknn segalanya sendirian. Dibantu
* dua asisten sutradara, satu kameramen,
/sam asisten kameramen, dan dua orang
pengatur cahaya, mercka menghasilkan

" One Different Day. Film berdurasi 20

menit itu bercerita tentang seorang kutu
buku yang selalu diolok-olok temannya,

Memang, mulanya kcl’;acnmu bareng
ini tidak berjatan mutus’ Karena terbinsa
jalan sendiri-sendiri, don sama-sama
masih belajar, Aswin dan Nadia plus
krunya pun sering berantem. “Aku-se-
bagai sutradara sering bértengkar sama
kamermmen, Mlsnlnyu aku pcngm ngam-
bil anglc dan atas, 1api dia ngotot dari
samping,” tutur Aswin, yungccbclummn
sudnh menghasitkan cmpat (ilm, “Tapi
nsy:k;uga sih bertekar péndupm Hasii-
nya juga lcbib bagus!™

Selain One Different Day, masih ba-
nyak fagi film-fitm indic Surnbayn hasil
kolaborasi anggota Infis. Misalnya 200/
(hingar bingar milleniumy), Epilog (Ber-
cerita tentang kehidupan remaja yang
terjerat narkoba), dan Basah (kisah seo-
rang cewek yang kebelet pipis di mal dan
susah mencaori toilet). Semuanya pernah
diikutkan ke beberapa lestival filn in-
dependen. Sepeni di Jogja Juli ’2000d.m
di Jakarta Oktober 2000.

Memang, belum ada yang mampu me-
nundukkan filmmaker Jakana dan Ban-
dung Basah, 2001, dan. I:p/log masing-

- masing meraih nominasi film terbaik
" ‘urutan 6, 8, dan 10 di festival Nawa (ba-
hasa Jawn, aninys sembilan), yang.di-
gelor perkumpulan sineas indic Jogja.
Tapi, terus terang, yang dihadapi sineas
muda Surabaya itu bukan cuman sincas
muda kota lain. Festival film indie nasio-
nal kan nggak cuman diikuti oleh anak
kampus. Sineas indie twir dan kaya pe-
ngalnmnn pun ikutan,

“Di Jakarta ada Institut Kesenian Ja-
karta (IKJ) yang banyek menclorkan sc-
niman. Di Bandung ada arck Desain
Grafis 1TB yang paling getol bikin film
indic. Film-flm indie mereka saat ini jo-
“uh” lebih berkualitas,” komentar Sam
Anandito, cowok komunikasi Unair.
”Mercka lebih terorganisir, sementar
kita-kita di Surabaya masih belajar 6to-
didak,” tambahnya. .+ .

Moga-moga saja, sinens mudn Kotn
Banjir bisa tetap kompak, makin procuk-

* tif, dan akhimya jadi jawara! (rogfiwn)
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